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PERKEMBANGAN ILMU HADlS: 
Pra, Era dan Pasca lbnu Shalah 

Oleh: Umma Farida, Le. MA 

Abstrak 
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Kata kunci: Tntlzawwur: perkembangnn,lwdits: lrndis 

Pengkodifikasian al-Qur' an berbeda dengan 
pengkondifikasian hadis yang lebih banyak diriwayatkan secara 
ahad, yakni suatu berita yang diriwayatkan oleh orang yang 
.terbatas jumlahnya dan baru merupakan dugaan kuat bahwa 
peristiwa itu terjadi yang mana tingkat keabsahan hadis-hadis ini 
tergantung kepada orang yang membawa riwayat tersebut. 

Abad III Hijriah yang dapat dlkatakan sebagai "masa 
keemasan" perkembaP-gan hadi:; cukup menjadi indikator bahwa 
hadis pada masa itu telah menemukan bentuknya. Namun, tidak 
demikian halnya dengan ilmu hadis yang muncul sebagai akibat 
dari adanya berbagai macam kritik ·yang · secara menyolok 
diarahkan langsung kepada isnad atau mata rantai periwayatan 
hadis. Penelitian yang sistematik dan komplek oleh para sarjana 
hadis ini akhirnya berhasil mendekati titik keserripumaan ketika 

· a bad IV Hij riah. · 
· · Proses untuk mehumbuhkan kajian ilmu hadis yang benar-
benar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah ini mengalami 
banyak hambatan diantaranya munculnya doktrin-doktrin, aliran 
(madzhab) dan pandangan-pandangan yang berbeda bahkan 
seringkali bertentangan, serta interval waktu yang cukup lama 
antara Nabi SAW dengan para penghimpun hadis merupakan 
dimensi lain yang menambah rumitnya pembuktian status hadis 



dan pembuatan kaidah-kaidah pokok ilmu hadis oleh para ulama 
dan dari generasi ke generasi . 
II. Pengertian Scjarah Perkembangan Ilmu Hadis 

1. Dcfinisi Hadis dan llmu Hadis 
Kata ' had is' berasal. dari Bahasa Arab . Dalam "al-Mu 'j am 

al-Wasith" disebutkan bahwa kata ini berasal dari kata al-Hadits 
yang secara etirnologis memiliki banyak arti . Diantaranya berarti; 
sesuatu yang baru (J"adid) sebagai lawan kata dari yang lama 
(qadim), dan berarti pula suatu kabar atau berita (khabar) .1 

Secara terminologis, hadis diru~nuskan dalam pengertian 
yang berbeda-beda diantara para ulama. Perbedaan-perbedaan 
pandangan ini lebih disebabkan oleh terbatas dan luasnya obyek 
tinj auan masing-masing, yang · tentu saja . mengandung 
kecenderungan pada aliran ilmu yang didalaminya. 

Para pakar hadis mendefinisikan hadis sebagai segala 
bentuk yang diberitakan dari Nabi SAW baik berupa sabda, 
perbuatan, ketetapan, sifat-sifat maupun hal-ihwal Nabi, baik itu 
sebelum p~ngangkatan Muhammad sebagai Nabi2 ataupun 
sesudahnya:' Sedangkan para pakar Ushul Fiqh mempersempit 
pengertian diatas dengan menyatakan bahwa hadis adalah segala 
ucapan. pdbuatan dan ketetapan Nabi SAW yang berkaitan dengan 
I k . . 4 
rn ' um svara . 

Adapun menurut para fuqaha. hadis adalah segala sesuatu 
yri.ng ditetapkan Nabi SAW yang tidak berkaitan dengan masalah­
mas8.lah fc1rd/u atau wajib.) · 

Sebagian ulama tidak mengkhususkan defi ni si had is dengan 
apa yang berasal dari Nabi SAW saja, tap i termasuk pul a yang 
berasal dari para sahabat sebagaimana dikenal dengan istilah hadis 
mauqi~( dan yang berasal dari para Tabi' in yang dikenal dengan 
istilah had is maqthu '. 

Ragamnya definisi hadis diatas dilatarbelakangi dengan 
adanya perbcdaari disiplin ilmu yang secara spesifik berbeda antara 
satu dengan lainnya, sehingga menciptakan pandangan yang 
berbeda pula terhadap pribadi Nabi SAW sesuai dengan disiplin 
ilmu yang bersangkutan. Jika para pakar hadis cenderung untuk 
mencatat segala sepak terjang, kebiasaan, peristiwa, ucapan-ucapan 
dan perbuatan-perbuatan yang berkaitan dengan . Nabi SAW baik 
yang berupa penetapan hukum Syara' maupun tidak, sedangkan 
ulama .Ushul lebih banyak membahas pribadi dan prilaku Nabi 
SAW sebagai peletak dasar hukum Syara ' yang akan dijadikan 
landasan ijtihad oleh kaum mujtahid di zaman sesudah beliau. 
Disamping itu, mereka memandang beliau sebagai yang 
memberikan pehjelasan tentang undang-undang kehidupan. Karena 
itu definisi hadis yang dikemukakan oleh ahli ushul hanya 

. mencakup aspek hukum dari berbagai aspek hal-ihwal Nabi SAW, 
· · penggunaannya terbatas dalam lingkup pembicaraan ten tang hadis 



' . 
i . 

t sebagai sumber tasyri '. Berbeda dengan definisi yang 
dikemukakan oleh ahli hadis yang mencakup hal-hal yang lehih 
luas. 

Dalam khazanah Ilmu Hadis, istilah hadis sering disebut 
juga dengan istilah Sunnah, Khabar, dan Atsar. 

· · Adapun pengertian Ilmu Hadis adalah ilmu tentang Hadis. 
Ihnu adalah · kumpulan pengetahuan yang. tersusun secara . 
sistematis, dalam bidang ~tau disiplin ilmu tertentu, serta memiliki 
obyek bahasan yang jelas. 

Dalam periwayatan had is sejak masa Nabi SAW sampai 
masa-masa selanjutnya, dan dalam rangka pembinaan Hadis­
berupa pengkajian, penelitian, pembukuan dan pernbahasan-para 
ulama muhadditsin perlu mengistilahkan beberapa nama atau 
sebutan yang mereka pergunakan dalam pembahasan Hadis. Istilah­
istilu.h itu dihimpun menjadi ilmu atau fan yang berdiri sendiri 
sebagai Ilmu Hadis atau disebut juga dengan Ilmu Musthalah 
Hadis . 

Ilmu Musthalah Hadis adalah ilmu untuk mengetahui 
tentang apa yang telah di111ufakati oleh ahE Hadis dan telah lazim 
dipergunakan dalam pembahasan diantara mereka. 7 Pengertian ini 
mengandung arti luas yang mencakup berbagai aspek Ilmu Hadis. 
Disebut Ilrnu Musthalah, disarnping karena prosesnya yang terdiri 
dari kesepakatan penggunaan istilah-istilah, juga karena ilmu Hadis 
memiliki dan terdiri dari banyak sekali istilah-istilah yang sangat 
ketat pengertiannya antara satu dengan lainnya. 

2. Penger-tian Scjarah Perkembangan llmu Hadis 
Mempelajari suatu materi obyek dari macam-macam ilmu 

haruslah disertai dengan mempelajari sejarah tumbuh dan 
perkembangan dari ilm:.i tersebut. Demikian pula ketika kita 
mempelajari Ilmu Ha<lis ini. 

Adapun maksud dari sejarah perkcmbangan Ilmu Hadis 
adalah masa atau periode-periode yang telah dilalui oleh Ilmu 
Hadis sejak masa lahirnya. 

Obyek pembahasan ini mencakup periode perkembangan 
Ilmu Hadis dengan penekanan terhadap ciri-ciri dari setiap periode, 
biografi para ahli Ilmu Hadis serta pengaruh timbal balik antara 
ilmu tersebut terhadap masyarakat tempat berkembangnya atau 
terhadap generasi selanjutnya. Namun, mengingat terlalu luasnya 
penelaahan ini secara umum, maka penulis akan mengkerucutkan 
pembahasan hanya pada Perkembangan . Ilmu Hadis Pra, Era dan 
Pasca Ibnu Shalah. 

III. Periodisasi Sejarah Perkembangan Ilmu Hadis 
Meskipun pembahasan tentang Ilmu Hadis ini sebenarnya 

telah ada pada masa para sahabat yang dimulai dengan penelitian 
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terhadap matan Hadis, dan dikembangkan pada masa Tabi'in­
dengan penajaman pembahasan dari kualitas sanad dan periwayat 
hadis (rawi), jarh dan ta 'di!8nya untuk menerima suatu hadis atau 
justru · menolaknya'--namun, sebagian ulama menyatakan bahwa 
penulisan tentang kaidah dan problematika Ilmu Hadis ini baru 
muncul bersanrnan dengan kodifikasi hadis itu sendiri, yakni, pada 
pertengahan abad II H yang dipelopori oleh Ima~11 Syafi'i dalam 
kitabnya "Ar-Risalah ' ',dilanjutkan oleh Imam Muslim dalam 
pendahuluan (muqaddimah) Kitab "Shohih "ny::i, juga oleh Imam 
Tirmidzi dalam Kitab "A[,. 'Ila! as'"Shaghir ". · 

· Namun demikian, Mayoritas ulama memandang bahwa 
kodifikasi Ilmu Hadis secara spesifik baru dimulai pada 
pertengahan Abad · IV tepatnya ketika Imam Hasan Ar­
Ramahurmuzy mengumpulkan berbagai pembahasan· Jlmu Hadis 
dalam satu kitab khusus seperti kitab .. Al-Muhaddirs al-Fashil ", 
lalu Imam al-Hakim dalam kitab "At/a "r((ah Ulwn al-Hadis ". serta 
lm<im al-Khatib al-Baghdady dalam kitab "Al-KUayah .. dan Qadli 
' Iyadl dalam kitab "Al-Ilma '". Pada abad ini pula, terminologi 
"Ilmu Hadis" baru digunakan cleh kalangan ulama, tepatnya, ketika 
Imam Hakim mulai mencantumkannya sebagai judul bukunya. 

Abad rv· I I. merup3k3.n m2sa awal pen)"-tSU!:c.n Ilmu H:>.tlis 
dalam suatu buku yang tersusun secara tersendiri. Para pakar Ilmu 
Hadis pada masa ini menyempurnakan karya-karya para 
pendahulunya yang merupakan "uji coba" pernbukuan berbagai 
pernbahasa1: dan kaidah-kaidah Ilmu Hadis yang selanjutnya 
menjadi referensi dasar bagi para · penuntut Ilmu atau fan ini . 
Periode "penyempurnaan" i!1i berlangsung selama 3 abad. 

K odifik'lsi Ilmu Had is ini mencapai kematangannya 
(matw·ity) pada abad VII Hijriah sampai abad X Hijriah yang mana 
pada masa ini hampir seluruh karangan tentang llmu Hadis memuat 
berbagai problematika Ilmu Hadis secara detail, ini dikarenakan 
para penga'!:ang buku ini n1erupak.an imam-imam b.'.!sar yang tclah 
banyak mencurahkan perhatiannya terhadap Hadis . dengan 
menghafal dan meneliti kondisi · sanad dan matannya. Adapun 
pelopor revolusi besar dalam · kodifikasi Ilmu Had is ini · adalah 
Syaikh al-Muhaddits lbnu Shalah dalam magnum opusnya "Jlmu­
ilmu Hadis" yang selanjutnya dikenal dengan "Muqaddimah Jbnu 
Sha/ah ". 

Buku ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan karya 
para pendahulunya dalam tiga hal. Pertama, Pengambilan istimbath 
secara detail terhadap madzhab-madzhab ulama dan kaidah-kaidah 
mereka. Kedua, Mehjelaskan seluruh terminologi dalam Ilmu 

· Hadis · secara tepat, termasuk pula . definisi-definisi · yang 
sebelumnya belum pernah dikatakan oleh para pendahulunya. 
Ketiga, Memberikan komentar, review dan verifikasi terhadap 
ungkapan para ulama berdasar ijtihadnya. Dengan demikian, dapat 



dikatakan bahwa karya Ibnu Shalah . ini menandai munculnya 
"periode baru" dalam kodifikasi Ilmu Hadis dan menjadikannya 
rnemperoleh berbagai sanjungan dari para muhadditsin yang 
kemudian mendorongnya diberi gelar "Shahib Kitab Ulum al­
Hadis ". Buku ini rnenjadi bahan rujukan utama para generasi 
selanjutnya~ baik dengan meringkasnya (ikhtishw~, menyusun 
kembali dalam bentuk sya'ir, atau dengan rnensyarah bahkan 
memberikan kritik. 

A. Perkembangan llmu Hadis Pra-Ibnu Shalah 
a. llmu Hadis Masa Generasi Pertama (Abad IlHijriah) 
Secara umum, seluruh Ilmu Hadis tumbuh dengan saling 

melengkapi dalam waktu yang relatif dekat, dan perlu dijelaskan di 
sini bahwa sebagian karya generasi pertama tidak terbatas hanya 
pada pembahasan Ilmu Hadis semata, tetapi sebagiannya 
bercampur dengan ilmu Ushul al-Fiqh atau bahkan dengan 
disebutkan dalam pendahuluan buku-buku hadis. 

· Di sini akan dijelaskan secara ringk.as, karya-karya dalam 
Ilmu Hadis yang muncul pada abad II H, diantaranya: 

1. Ki tab "Ar-Risalah ", karya Imam Syafi'i 
1.1. Biografi Imam Syafi'i 

Nama lengkapnya Muhammad bin Idri s bin Abbas bin 
Utsman bin Syafi '. Seorang keturunan Quraisy . Dilahirkan pada 
tahun 150 H. di daerah Ghizzah dan di tin ggal mati ayahnya ke tika 
ia mas ih kecil.9 Sedang ibunya adalah Fatimah binti Abdull ah bin 
Hasan bin Husa in bin Ali bin Abu Thali b. Dari ayahnya Imam 
Syafi' i bersatu dengan Na bi Muhammad SAW yaitu pad a 
kakeknya, Abd Manaf, kakek Nabi Nabi SAW yang ketiga. Sedang 
dari pihak ibunya, ia ad?lah cicit dari Ali bin Abi Thalib. 

Pada um11r 2 tahun, ia diajak oleh ibunya ke Mekah, di sini 
ia menuntut ilmu dan menghafal Al-Qur'an yang mampu 
diselcsaikannya ketika ia berumur 7 tahun. Lalu, ia berguru pada 
Imam Malik di Madinah dan menghafal kitab "Al-Muwattha" pada 
umur 13 tahun 10

• Banyak meriwayatkan Hadis dari Imam Malik 
sendiri, Sufyan bin Uyainah dan Abdul Malik bin Majisyun. Iajuga . 
memperdalam Ilmu Fiqh dari Muslim bin Khalid az-Zanjy yang 
kemudian mengizinkannya mengeluarkan fatwa padahal ia belum 
berumur 20 tahun. 

Imam Syafi'i .pernah diangkat menjadi wali uhtuk daerah 
Ncjran di Yaman, tetapi kemudian dituduh dan dianggap ingin 
menjadikan dirinya sendiri sebagai khalifah, maka ia dipanggil oleh 
Khalifah Harun Ar-Rasyid-Penguasa saat itu-di Baghdad pada 
tahun 184 H dan berdebat dengan Muhammad bin Al-Hasa·n, wakil 
dari khalifah dengan disaksikan oleh khalifah secara langsung, di 
sini, khalifah mengetahui kepandaian Imam Syafi'i dan 
membebaskannya. 
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Tahun 181 H, Imam Syafi'i kembali ke Mekah, lalu ke lrak 
untuk kedua kalinya pada tahun 195 H, yakni pada masa Khalifah 
Al-Ma'mun (198-218 H), sesampainya di sana ia disambut oleh 
para pemuka dan ulama Baghdad-4:iiantaranya Ahmad bin 
Hanbal--dan diberi tempat khusus untuk mengajar di Masjid 
Baghdad. 

Belum cukup setahun di Baghdad, Imam Syafi'i sudah 
diminta oleh wali Mesir, Abbas bin tv1usa, untuk pindah ke Mesir. 
Di Mesir beliau disambut dengan meriah, dan murid-1nuridnya pun 
semakin melimpah. Di Mesir ini beliau berhasil menyusun 
beberapa buah buku. Pikiran-pikiran dan hasil ijtihad selarna 
tinggal di Mesir inilah yang kernudian dikenal dcngan ''al-Qaul al­
.Jadid" atau pendapat dan ijtihad Imam Syafi'i yang baru. 
Sedangkan pikiran dan ijtihad sebelumnya disebut dengan al-Qaul 
al-Qadim yang berarti pendap<tt dan ijtihad Imam Syafi'i yang 
lama, sampai akhirnya beliau menetap di Mesir pada tahun 199 H 
hingga wafat tahun 204 H. 

Imam Syafi 'i adalah imam yang menyebarkan madzhabnya 
dengan dirinya sendiri melalui beberapa perjalanannya, dan ia 
sendiri juga yang menuli5 kitabnya sekaligus mendiktekannya di 
hadapan para muridnya yHng rnaPC! ini menurut Mtihammad 
Muhammad Abu Zahw, jarang dilakukan oleh para imam-imam 
b l · II esar . amilva. 

Ber-kat kecerdasan, keuletan dan keluasan dalam rihlah 
ilmiah, akhirnya beliau muncul menjadi seorang ulama ahli Fiqh, 
Tafsi r, Bahasa. Kesusastraan Arab, Ilmu Falak, Ilmu Ushul , Tarikh. 
Qira'ah dan ia pun sangat ahli dalam bidang Hadis. 

1. 2. imam Syafi'i dan Ilmu Ifadis 
Imam Syafi'i digelari dengan ··wadli al-Ushul" atau peletak 

dasar Ilmu Ushul. Disamping itu beliau juga terkenal dengan 
"N:::shir as-Sunnah ", yakni pembe!a Sunnah arau Hadis, ir:i 
dikarenakan beliau sangat menjunjung tinggi Sunnah Nabi SAW. 
Imam Syafi'i pula yang memberi perumusan sistematis dan tegas 
bahwa Sunnah atau Hadis yang harus dipegang bukanlah setiag 
bentuk Sunnah, tapi hanya yang berasal langsung dari Nabi SAW. 
Konsekuensinya adalah bahwa kritik terhadap Sunnah dalam 
bentuknya sebagai laporan dan cerita tentang · generasi terdahulu 
harus dilakukan, dengan penyaringari mana yang benar-benar dari 
NC1bi SA '.V, dan mana yang hanya diklaim sebagai dari Nabi SAW 
sedangkan sebenamya buatan alias palsu belaka. Menurut Imam 
Syafi' i, semua laporan ten tang hadis harus dikenakan pengujian 
secara teliti menurut standar ilmiah tertentu yang sangat kritis. 

Dalam bidang kajian ilmiah Hadis ini, menurut Nurcholis 
Madjid, Imam Syafi'i sesungguhnya berperan lebih banyak sebagai 
peletak dasar. Berbagai pandangan dan teori Imam Syafi'i tentang 



Hadis itu memerlukan waktu sekitar lebih setengah abad untuk 
terlaksana dengan sungguh-sungguh. Pelaksanaan penelitian ilmiah 
terhadap laporan-laporan dan cerita tentang Nabi SAW dirintis dan 
memperoleh bentuknya yang paling kuat dengan munculnya 
sarjana Hadis kelahiran Bukhara, Muhammad bin Ismail al-Bu\ffiari 
yang kemudian di susul dengan karya-karya hadis lainnya yang 
telah dibuat dengan metodologi ilmiah yang kritis, yang disebut · 
dengan Kitab yang Enam (Kutubussittah). Jika dilihat secara 
kronologis pengumpulannya, kutubussittah ini baru menjadi 
sempurna pada tahun-tahun pe1iama abad IV Hijriah, atau tepat 
satu abad setelah wafat Imam Syafi'i, perumus dasar-dasar Ilmu 
H d

. 13 
a is yang utama. . 

Kitab "Ar-Risalah" sebenarnya merupakan kitah yang 
hampir seluruhnya memuat prinsip-prinsip jurisprudensi atau 
kaidah-kaidah pokok Ushul Fiqh. Hanya didalamnya juga 
ditemukan beberapa buah pikirannya dalam Ilmu Hadis 
diantaranya, tentang hukum Hadis Ahad, syarat kesahihan hadis, 
penetapan ·adalah rav.r i dan menolak hadis-hadis Mursal dan 
A1unqathi. 

Imam Syafi 'i memandang bahwa Had is A had tidak bisa 
mcnj::idi hujjah (dasar) kecuali jika orang yang meriwayatkannya 
terpercaya dalam agamanya, dikenal jujur dalam periwayatan, 
memahami apa yang diri wayatkan, menyadari sesuatu lafadz yang 
mungkin dapat ·mengubah arti hadis, dan hendaknya cakap 
rnerivvayatkan hadis kata demi kata sebagaimana yang ia dengar 
dan bukan hanya meriwayatkan maksudnya (dengan 
mempergunakan kata-katanya sendiri), sebab apabi la dia hanya 
meriwayatkan maksudnya dan tidak menyadari apa yang mungkin 
dapat merubah artinya, tidak diketahui jelas, mungkin ia telah 
mengubah yang halal ke yang haram atau sebaliknya. Apabila ia 
meriwayatkan kata demi kata, tiada alasan untuk merasa khawatir 
akan terjadir;.ya perubahan mnksud Hadis. Imam Syafi 'i juga 
mensyaratkan dalam periwayatannya tidak terjadi tadlis 
(meriwayatkan dari orang yang dijumpainya tentang apa-:apa yang 
tidak ia dengar sendiri darinya .. atau hadis yang diriwayatkan oleh 
perawi yang meriwayatkan langsung dari Nabi SAW atau dari 
orang-orang yang sangat dekat hubungannya dengan Nabi, sebab 
masing-masing mereka menjamin hadis itu dari dan untuk perawi 
lainnya). 14 

· 

Mengeriai kesahihan Hadis, Imam Syafi'i cenderung untuk 
menerima suatu pemberitaan yang berasal dari perawi terpercaya 
(tsiqah), hebat hafalannya (dlabth), dan punya sikap was~ada 
terhadap hal-hal yang dapat mengubah makna hadis ('adalah). 1 

Hadis Mursa/16
, bagi Syafi'i, bisa diterima jika para ulama 

memberikan fatwa yang sama dengan maksud Hadis yang 
dikatakan telah diriwayatkan dari Nabi SAW. Imam Syafi'i 



membatasi penerimaan hadis Mursal ini sampai pada para Tabi ' in 
senior yang menyaksikan beberapa sahabat Nabi SAW. Adapun 
tingb.tan selanjutnya, irsalnya susah untuk diterima karena 
beberapa alasan. Pertama, irsal yang mereka buat ke Nabi SAW itu 
terlalu jauh lompatannya. Kedua, adanya kctidak jelasan surnber, 
dan ketiga, sering terjadi penyimpangan yang dapat memancing 
salah pengertian. 

Adapun tentang Hadis Munqathi' (terputus sanad atau tidak 
mencapai sanadnya kepada Nabi SA \V), menurut Syafi'i, dapat 
diterima jika terdapat tanda-tanda sebagaimana hadis A1ursal, 
sekalipun nilai argumentasinya tidak sekuat Hadis Muttashil (sanad 
bersambung sampai Nabi). 17 

2. "1'1uqaddimalz" Imam Muslim 
2. 1. Biografi Imam Muslim 
Nama lengkapnya adalah Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim 

al-Qusyairy al-Naisabury. Beliau dinisbatkan kepada al-Naisabury 
karena lahir dan wafat di Naisabur. Para ulama berselisih pendapat 
tentang tahun kelahirannya, sementara ulama.menyatakan bahwa 
beliau lahir pada tahun 204 H, dan sebagian lagi berpcndapat 
bah\va beliau lahir pada tahun 206 H. 

Muslim gigih menuntut ilmu sejak kecil. dimulai tahun 218 
H, ia 1'nula: mengkhususkan diri mencari dan mendengarkan hadis­
hadi ~ dari guru-gurunya yang ada di Nai sabur. Karena 
ketertarika;;nya kepada Hadis. kemudian beliau melaksanakan 
rihlah ilmiah ke luar negeri, di antanya Hijaz, lrak, Suriah dan 
Mes ir. 

Dalam pe1jalanannya ini, beliau bertemu dengan guru-guru 
terkemuka dan penghafal hadis. Sebagaimana Imam Bukhari, pada 
dasarnya guru-guru Muslim sama dengannya, hanya saja Muslim 
pernah berguru kepada Bukhari, terutama ketika Imam Bukhari 
herk11njung ke Naisabur. . 

Imam Muslim banyak meriwayatkan Hadis dari para 
guwnya, diantaranya dari Yahya bin Yahya an-Naisaburi, Ahmad 
bin Hambal, -Ishaq bin Rahawaih dan Imam Bukhari. Begitu pula; 
hadis-hadis Muslim banyak diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, 
Yahya bin Said, Muhammad bin Makhlad dan sebagainya. 

,.~Kipralmya dalam Hadis dan Ilmu Hadis membuahkan kitab 
' ~Shahih" yang didalamnya terdapat muqaddimah yang berisi 
tentang . kaidah-kaidah pokok llmu Hadis. Berdasai= kesepakatan 
para ahli hadis, kitab "Shahih" merupakan salah satu kitab yang 

· dapat dijadikan pedoman setelah kitab suci Al-Qur'an. 
· Imam Muslim wafat pada tanggal 25 Rajah 261 Hijriah. 18 

2.2. Catatan Imam Muslim tentang Ilmu Hadis 



Dalam muqaddimah kitab "Shahih"nya, Imam Muslim 
·membahas berbagai masalah yang berkaitan dengan ulum al-Hadis, 
di:mtaranya: tentang matan, sanad, para perawi hadis (rijal al-
Hadis) dan metodologi kritik hadis. · 

Dalam pembahasan matan, Imam muslim mengemukakan 
pembagian Hadis, riwayat dengan hanya meniaparkan maksud 
h~dis (rh11ayah .bil ma 'na)

9 
ketepatar.i perawi dan ri:v~yat yang 

d1bawanya, had1s Munkar 1 dan had1s yang hanya dmwayatkan 
oleh satu o~ang (Gharib), pelarangan dusta terhadap Rasulullah 
SAW. dan kewaspadaan terhadap para ahli cerita, ahli bid'ah dan 
penolakan terhadap· Hadis palsu (maudlu '). 

Imam Muslim juga menjelask::in berbagai problematika 
isnad diantaranya, kualitas jalan hadis yang disandarkan kepada 
Imam Ali bin Abi Thalib, sanad yang hanya disandarkan kepada 
Nabi SAW (irsal) dan 'an 'anch. Jo· """' 

Pembahasan dalam rijal al-hadis meliputi pembagian para 
perawi dalam tingkatan-tingkatan (thabaqah), 'adalah rawi, orang­
orang yang terbiasa meriwayatkan hadis palsu (wad/a 'un) dan yang 
mayori tas hadisnya Munkar dan banyak kesalahdn serta orang­
orang yang termasuk dalam golongan ahli bid'ah. 

Daiam metodologi periwayatn Hadis, Imam Muslim 
memaparkan syarat-syarat 'adalah rawi , ciri-ciri hadis munkar, 
perbedaan antara suatu berita (khabm) dan kesaksian (syahadah) , 
syar2t rsiqah perawi, urgensi jarh, komparasi antara yang 
diriwayatkan perawi secara verbal dengan catatannya, hukum 
perawi yang meriwayatkan hadis berbeda dengan gurunya, kaitan 
perawi dengan aliran (madzhab) yang dianutnya dan anjuran untuk 
menggunakan kajian histories dalam mengkritisi seorang perawi . 
pan seluruh pembahasan di atas dijelaskan oleh Imam Muslim 
secara global. . 

3. Kiiab ''Al- 'Ila/ as-Sfwgltir" Kary a Imam TirmiJzi 
3.1. Biografi Imam Tirmidzi 
Nama lengkapnya adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin 

Saurah at-Tirmidzi. Lahir pada tahun 209 di daerah Tirmidz, dekat 
sungai J aihan. Semenjak kecil, ia telah menuntut ilmu dan 
melakukan rihlah ilmiah ke Irak, Hijjaz, Khurasan dan lainnya, dan 
bertemu dengan para pemuka Ilmu Hadis dan meriwaratkan 

,, ··1angsnng dari merek~, _diantaranya yaitu Imam Bukhari.2 Dari 
beliaulah Tirmidzi mempelajari Ilmu Hadis, mendalami Fiqh serta 
mengadakan munadharah sebagaimana kebiasaan para ulama pada 
saat itu. 

Adapun karya Tirmidzi diantaranya ialah kitab "Al-Jami" 
yang kemudian terkenal dengan Sunan at-Tirmidzi. Buku ini 
memiliki keistimewaan tersendiri jika dibandingkan dengan kitab­
kitab Hadis lainnya, yang mana Imam Tirmidzi terkadang 



menjelaskan tentang kecacatan hadis dan mengambil istimbath 
hukum suatu hadis. · 

Imam Tirmidzi wo.fat pada tanggal 13 Rajab 279 H., dalam 
usia 70 tahun. 

3.2. Imam Tirmidzi dan llmu Hadis 
Ki~ab "'Al- '!Lal as-Shaghir" yang mayoritas digabung 

dengan kitab ··sunan Tirmidzi" . ini memuat pemikiran Imam 
Tirmidzi tentang ilmu Hadis. Pada buku ini, Imam Tirmidzi 
memaparkan tentang sejarah Ilmu Jarh clan Ta 'dil, urgensi jarh, 
para pakar rlalam disiplin ilmu ini serta menjelaskan perbedaan 
pendapat mereka dalam menentukan lemahnya seorang perawi atau 
isnad, riwa_vah bi/ ma 'na, juga menjelaskan teutang pembagian 
Hadis-meskipun tidak menyeluruh-seperti pembahasan tentang 
hadis Shahih. Hasan, Gharib, A1unkar dan Mursal. 

Kitab ini juga menuangkan contoh-contoh penggunaan 
kaidah ilmu hadis dalam beberapa hadis tertentu. 

:tv1enurut Nuruddin ' Itr, Imam Tirmidzi cukup tanggap dalam 
menuangkan buah pikirannya terlebih kondisi masyarakat muslim 
saat itu yang masih banyak mengandalkan hafalannya sehingga 
pemfokusan terhadap pembahasan Jurh wa Tu 'di sangat tepat dan 
mendorong nrnnculnya penilaian bahwa kitab ini cukup 
komprehensif dan mampu rnewakili beberapa prinsip dasar llmu 
Hadis. 22 

· 

b. Era Pengcmbangan Mctode Kompilasi dalam llmu 
1-Iadis (Abad IV IL) 

Jika sistem komposisi llmu Hadis pada masa generasi 
pertama rnasih banyak menginduk pada buku lainnya, berbeda 
halnya dengan apa yang ditemukan pada pertengahan abad IV H 
yang mana pada abad ini llmu Hadis telah banyak yang disusun 
d~lam suatu buku k1sendi.ri, diav,;ali de11ga11 forn1n R~m1ahum.mzy 
dalam . bukunya "Al-Muhaddits al-Fash ii" yang disepakati 
mayoritas . para pakar Ilmu. Hadis sebagai "buku pertama" yang 
membahas secara khusus kaidah-kaidah pokok Ilmu Hadis. -

l. Kitab "Af-Multaddits al-Fas/zit" Karya Imam ar­
Ramahurmuzy 

1. 1. Biografi Imam ar-Ramahurmuzy (265 H - 360 H ) 
. Imam Ramahurmuzy hidup sekitar akhir abad III dan awal 

abad IV Hijriah yang mana saat itu kekuasaan Dinasti Abbasiyah 
mulai melemah. Diiahirkan tahun 265 H. Nama lengkapnya Abu 
:Muhammad al-Hasan bin Abdurrahman bin Khalad ar­
Ramahurmuzy, m1 dikarenakan beliau dilahirkan di desa 
Ramahurmuz, daerah Khuristan, Persia. Beliau hidup semasa 



dengan para generasi pertama dan terakhir dalam ilmu Hadis, dan 
wafat pada tahun 360 H. 23 

Jumlah guru-gurunya hampir mencapai 2DO orang. Karya­
karyanya be1jun1lah 15 buah yang mana sebagiannya masih berupa 
tulisan &sli (makhthuthah) dan sebagian lagi tidak diketahui secara 
pasti dimana tempat penyimpanannya.' 

1. 2. Kitab "Al-Mulzaddits al-Fashil'' 
Dalam · karyaaya, Imam Ramahurmuzy sebenarnya banyak 

sekali menerangkan cabang-cabang Ilrnu Hadis, namun, bila 
diringkaskan, buku ini memuat 6 pokok bahasan utama, 
diantaranya: 

1. Pembahasan pembuka, yang berisi tentang keutamaan para 
penuntut ilmu dan penulis Hadis Nabi SAW. 

2. Perawi. Bahasan ini meliputi; sifat-sifat dan adab para 
thalib al-Hadits, keutamaan bagi siapa saja yang mendalami 
dan menggabungkan antara ilmu riwayah dan ilmu dirayah, 
rihlah ilmiah dalam rangka mencari hadis, system 
periwayatan (thuruq tahammul Hadis). 

3. 1snad. Di sini , Imarn Ramhurmuzy memaparkan ten tang 
isnad ·af i dan m12il. 

4. Ri;ol al-Hadis. Problematika pembahasan ini mencakup; 
para pengarang (mushannif) dari berbagai negeri , para 
pera\'.' i yang hanya dikenal dengan nama-nama kakeknya, 
nasab ataupun ge larnya. Juga te11tang narna-nama dan gelar 
yang "bermasalah" dikarenakan hidup dalam satu masa. 

). Matan. Bahasan ini meliputi; Penghafalan Hadis, riwayah 
bi/ ma 'na, hadis-hadis yang hanya diriwayatkan seorang, 
mengadakan majlis ilmu di masjid, dikte (imla '}, narasi dan 
seleksi hadis. 

6. Kaidah dan Metode. Pembahasan ini terdiri dari; ciri-ciri 
khusus Hadis Sahih, Syarnt-syarat p~rawi, penjelasan 
tentang kelemahan muhaddits dan kaidah penulisan hadis. 

. . 

2. Kitab "Ma'rifah Ulum a·l-Hadis" Karya Imam Hakim 
2. 1. Biografi Imam al-Hakim ( 321 H-405 H) 
Nama lengkap Imam al-Hakim adalah Abu Abdillah 

Mul1ammad bin Abdullah bin Muhammad bin Hamdawaih bin 
Nu'aim adl-Dlabbi ath-Thahmani .·an-Naisabury; terkenal dengan 
gelar Ibn al-Bayyi'. 

Rihlah ilmiah yang pernah beliau lakukan, pada mulanya al­
Hakim belajar k.epada para ulama setempat, Naisabur, pemah 
belajar Fiqh kepada Ali bin Sahal asy-Syafi'i. Kemudian pindah ke 
Irak dan belajar hadis kepada Ali bin Ali bin Abi Hurairah, seorang 
fuqaha ternama. Untuk selanjutnya,ia membulatkan tekad untuk 
mcngkhususkan diri memperdalam Hadis. 



Karya-karyanya mencapa~ 1000 jilid diantaranya; TakhrU 
Shahihain, Tarikh Naisabur, Fadla 'ii asy-Syafi 'i, Fawaid asy­
Syuyukh, Kitab al- '!Lal clan sebagainya. Meski banyak sekali pujian 
yang beliau terima, namun, ada juga celaan yang menyakitkan, baik 
berupa tuduhan terhadap aqidah yang dianutnya maupun tembakan 
terhadap karyanya, seperti Al-Mustadrak. Konon, ia dikatakan 
seorang pengikut Syi 'ah Rajidlah yang kotor-sebagaimana yang 
dikatakan oleh Muhammad bin Thahir al-Muqaddasi-dan seorang 
fanatisme Syi'ah yang berpura-pura menjadi Sunni . Sedangkan 
menurut Abu Bakar al-Khathib, lmam al-Hakim hanya condong 
kepada Syi'ah dengan dalih bahwa lmam al~Hakim tidak pernah 
mencela seorangpun dari para sahabat. Selain itu, beliau dikenal 
diantara para muhadditsin sebagai orang yang memberikan 
kemudahan (tasahul) dalam menghukumi suatu hadis.2'1 

2. 2. Kitab "Ma'rifalifi Ulum al-Hadis" Karya Imam al­
Hakim 

Buku ini bersama dengan al-Madkhal ila Kitab al-lklil 
merupakan kerangka epistemologis keshahihan hadis menurut al­
Hakim. Melalui ijtihadnya inilah ia berus2.ha untuk menetapkRn 
status hadis. Kedua kitab ini ditulis sebe!um !11e?:yusu!1 af.. 
Musradrak. Ken;-rRtaan ini dapat dipahami karena kedua buku 
tersebut merupakan kerangka landasan metodologis dalam 
menentukan kesahihar. hadi ~. 

Dalam buku "A1a 'rifah "nya, Iman} Hakim rnemaparkan 52 
rnacam pernbahasan dalam ilmu Hadi s.2) Di sini, penulis hanya 
akan mencukupkan dengan apa yang dibahas imam al-Hakim 
berkaitan dengan sanad dan m:itan hadis. Pembahasan ini 
diantaranya tentang Nasikh mansukh hadis. lafal-lafal yang asing 
dalam matan, kecacatan ('ilal) Hadis. riwayat-riwayat yang rancu 
(syadz) dll . Adapun tentang pembahasan sanad, kitab ini-secara 
umunt -tidak jauh berbeJa dengan p~mbabasCiu kitab-kitab ilmu 
had!s sebelumnya. 

3. Kitab "Al-Kif ayah fl 'Jim ar-Riwaya/i" Karya al­
Kh'athib al-Baghdadi 

3. 1. Biografi al-Khathib al-Baghdadi ( 392 H-483 H) 
Nama lengkapnya Abu Bakar bin Tsabit bin Ahmad al­

Baghdadi, seorang ulania yang dijuluki al-Khathib, beliau berhasil 
. ·menyusun sejarah Baghdad, maka ia pun dijuluki al-Baghdadi. 

Pada mulanya ia hanya mengkonsentrasikan diri untuk 
mempelajari Fiqh, . beliau pemah berguru kepada Abu Hasan al­
Mahamili. · Tetapi kemudian, ia tertarik juga untuk memperdalam 
Had1s dengan melakukan berbagai rihlah ilmiah, sehingga tidak 
mengherankan jika ia kemudian menjadi seorang muhaddits 
faqih .26 . 



Al-Khathib berhasil menyusun beberapa buah kitab dengari 
berbagai disiplin ilmu, teristimewa dalam bidang ulum al-Hadis 
dan sejarah. Berkat keahliannya tersebut, banyak pujian ditujukan 
kepadanya. diantaranya ada yang menyatakan; "'Andaika.n beliau 
hanya menyusun sebuah kitab sejarah yang kemudian dikenal 
dengan "Tarikh Baghdadi'', maka sudah cukuplah baginya untuk 
menjadi ulama besar, sebab ini telah mampu menunjukkan bahwa 
penyusunnya seorang yang berilmu luas ". 2 

. 

3. 2. ,. Pembahasan Ilmu Hadis versi al-J<hathib al­
Baghdady 

Pemikiran-pemikiran al-Khathib al-Baghdadi tentang Ilmu 
Hadis tertuang dalam kitab "al-Kifayah ". Di dalamnya al-Khathib 
berusaha menyelesaikan beberapa problem penting dalam Ilmu 
badis, diantaranya dengan membahas !rnkum al-Qur'an dengan 
Hadis dalam kewajiban beramal, fungsi-fungsi Sunnah (membatasi 
apa yang dipaparkan al-Qur'an secara umum dan menjelaskan 
secara detail apa yang dikemukakan al-Qur'an secara globai), 
pembagian jarh dan ta 'dil dan syarat-syarat periwayatan hadis 
dengan menuliskan pub per.dapat-pendapat para ulama dalam 
t11enentuka11 status h2~di s . 

.ladi. dapat di simpulkan bahwa Ilmu Hadi s pada masa pra 
Ibnu Shalah hanya membahas beberapa pembahasan d1sar yang 
rnas ih membu ~ Li hkan berbagai penyernpurn.aan. 

B. Perkernbangan Ilnrn Hadis Era Ibnu Shalah 
a. Biografi lbnu Shalah ( 577 H - 643 H) 
Nama lengkapnya Utsman bin Shalah Abdurrahman bin 

Musa bin Abu Nashr asy-Syafi ' i. Merupakan salah satu ulama yang 
hidup pada abad VII H. 

Beliau telah menghafalkan al-Qur'an di negerinya, dan 
mempelari Fiqh secara iangsung kepadu ayahnya yang merupakan 
salah pembesar para pengikut aliran Syafi'iyyah. 

Rihlah ilmiahnya dimulai dari negeri Mousol untuk belajar 
Hadis dari diantaranya dari Ibn Samin, Nasrullah bin Salamah dan 
Imad bin Yunus. Kemudian, ia berpindah ke Naisabur, Marw dan 
Qazwain dengan berguru kepada Imam Rafi'i, penulis kitab "asy­
Syurh al-Kabir ··. Lalu, meneruskan perjalanannya ke Baghdad dan 
Suriah. Ketika di Suriah inilah, lbnu Shalah telah menjadi guru 
Madrasah Shalahiyah dan beliau berhasil menggerakkan kembali 
aktivitas keilmuan dan wara' sebagaimana yang pernah terjadi pada 
masa-masa para ulama tempo <lulu (salaj), kemudian diberi 
kepercayaan oleh Raja Musa · bin Saifudin al-Ayyubi untuk 
memimpin madrasah "Sitt asy-Syam "28 pertama kaiinya. 

Karyanya dalam Hadis dan Ilmu Hadis berjumlah enam 
buku, diantaranya kitab "al-Amaly" dan "Hadits ar-Rahmah al-

'\' 0. 



Musalsal bin Awwaliah". Sedangkan dalam Fiqh dan Fatawa 
diantaranya kitab "Musykil al-Wasith ", "Shilatu an-Nasikfi Shifah 
al-Manasik" dan ';Adab al-Mufti dan al-Musta.fti". Dan dalarn ilmu 
njal diantaranya kitab "Thabaqat al-Fuqaha asy-Syafi 'iyyah" dan 
" H"l h l l S /'• · 29 

1 ya a - mam asy- Yl? l 1. • 

b. Ilmu Hadis masa Ibnu Shalah 
Kitab "Muqaddimah" Ibnu Shalah merupakan lanjutan dari 

metode yang pernah diterapkan oleh Imam al-Hakim dan memuat 
sekitar 65 macam bahasan dalam Ilmu Hadis. Buku ini memiliki 
keistimewaan dalam kenetailan dan kerangka penyusunannya yang 
sangat sistematis untuk saat itu, dan menjadi "standar 
pemberangkatan" dalam membahas ilmu-ilmu hadis bagi generasi 
selanj utnya. 

Menurut Imam al-Balqini, keistimewaan kitab 
"Muqaddimah" ini dikarenakan memuat bahasan-bahasan ilmu 
Hadis yang belum pernah disinggung oleh ulama sebelumnya 
sepe11i pembahasan tentang riwayat sahabat dari sahabat yang lain, 
saling meriwayatkan antar Tabi'in, pengetahuan tentang sebab­
sebab Hadis (asbab, wurud al-hadit.5) dan pengetahuan tentang 
sejarah matan Hadis:'0 

Bisa dihnakan, Ilmu Hadis pada masa Ibnu Shalah ini 
mencapai ke_jayaannya. karena beliau telah rnengu rnpulkan 
berbagai pembahasan ilrnu Hadi s yang masih berpencar rneskipun 
dalam penertiban susunan bukunya--Dleh sebagian ulama­
dinyatakan kurang sesuai , ini dapat dipahami , karena ternyata 
dalam penyusunan bukunya, Ibnu Slrnlah banyak dipengaruhi oleh 
aktivitas dikte (imla ') terhadap murid-muri:inya. 

C. Perkembangan llmu Hadis Pasca Ibnu Shalah 
Kenyataan bahwa ilmu hadis telah mencapai puncak 

kematangannya pada masa Ibnu Shalah bukan berarti llmu Hadis 
tidak mi.:nga!ami perkemuu.ngan lanjut. M~.skipu11, jika ditditi, 
ternyata mayoritas ulama pada masa ini hanya sebatas melakukan 
pensyarahan seperti kitab "af,.f'aqyid ·wal ldhah" yang ditulis oleh 
Imam al-Iraqi dan kitah "al-1.fshah .'ala Nukat lbn Sha/ah" karya 
lbn Hajar al-Asqalani, ringkasan (ikhtishar) seperti kitab "a/­
Manha/ ar-Rawi ·· karya Ibnu Jamaah, atau bahkan dibuat sya'ir 
(nadzm) sepe1ii yang diterapkan al-Iraqi dafam bukunya "Nudzurn 
ad-Durai~ Ji ?Im al-A tsar". · 

IV. Komparasi Perkembangan Ilmu Hadis selama Tiga 
Pcriode 

Sebagaimana disiplin ilmu lainnya, Ilmu Hadis mel'1galami 
berbagai ··penyempumaan" atau pergeseran dalam metode 
kompilasinya sejak masa pertumbuhannya. Jika pada masa generasi 
pertama Ilmu Hadis masih belum dianggap sebegai ilmu yang 



berdiri sendiri, dalam arti belum ditemukannya pengarang yang 
membahasnya secara spesifik dengan hanya berupa pembahasan 
dalam bab-bab tertentu sebagaimana yang dilakukan Imam Syafi' i 
dalam "ar-Risalah ", atau berupa catatan kecil yang te1iuang dalam 
"muqaddimah " kitabnya Imam Muslim dan Kitab "al- 'Ila/ as­
Shaghir" kary<:t Imam Tirmidzi yang mana kitab ini pada awalnya 
merupakan kitab tersendiri dan dalam perkembangan selanjutnya 
disisipkan dalam kitab "al-Jami"' atau lebih diken<il dengan . 
"Sunan Tirmidzi ". 

Jika diteliti lebih lanjut ketiga kitab ini belum mencakup 
seluruh aspek dalam kajian Ilmu Hadis, atau lebih tepat jika 
dikatakan bahwa pembahasan-pembahasan buku ini bertujuan 
untuk rnenyikapi problematika Ilmu Hadis yang muncul saat itu 
atau sekedar menjelaskan kerangka teoretik penetapan status hadis 
yang dijadikan pedoman oleh pengarang dalarn aplikasi 
metodologis lebih lanjut ketika menentukan keabsahan suatu Hadis. 
Dan amat wajar, jika kemudian para pakar Ilmu Hadis menyatakan 
bahwa kodifikasi Ilmu Hadis barn dimulai pada abad IV Hijriah 
dimana Imam ar-Ramahurmuzy tampil sebagai pemula. 

Karya yang disusun oleh Ramahurmuzy merupakan 
landasan kaid2,b-ka~d0h yang diguna.kan dalam mengukur 
keshahihan Hadis. Meski ditemukan banyak kekurangan jika 
dibandingkan dengan kitab yang muncul setelahnya-seperti al­
Ma 'r!fah, al-K!fctyah dan Muqaddimah Ibnu Shahh-terutama 
pada sistematika penyusunannya, ini bukan merupakan suatu yang 
aib rnengingat karya ini masih termasuk karya generasi awal. Oleh 
sebab itu, adalah lebih tepat j ika dikatakan oleh lbnu Hajar dalam 
kitabnya "Nukhbah al-Fikr" bahwa karya Imam ar- Ramahurmuzy 
beium komprehensif (lam yastau 'ib). 

Imam al-Hakim dalam menyusun kitab ''a l-Afa 'r((ah" yang 
merup::1kan kitab Ilmu Hadis generasi kedua lebih memfokuskan 
perhatianr:.ya tPrhad::ip Iladis yaag ditcrim..i (met<jbul) dan yang 
ditolak (mardud) serta mengambil inisiatif baru dalam prinsip dasar 
Ilmu Hadis dengan memasukkan Hadis Hasan ke dalam klasifikasi 
Hadis Shahih walaupun istilah ini sebenarhya sudah dikemukakan 
oleh ulama sebelumnya seperti Tirmidzi. Terhadap karya Imam al­
Hakim ini, Ibnu Hajar mengatakannya s~bagai. kitab yang belum 
rapih dan belum tertib (lam yuhadzdzab wa lam yurattab) . 

Adapun kitab "al-Kifayah" yai1g disusun oleh al-Baghdadi 
dianggap .cukup lengkap dalam memuat permasalahan Ilmu Hadis, 
bahkan memiliki keistimewaan-keistimewaan. Keistimewaan 
tersebut terletak pada pengambilan konklusi dan pembuatan 
rumusan-rumusan baru dengan cara mengambil istimbath . dari 
berbagai pendapat ulama. Selain itu, kitab ini dapat dikatakan 
cukup komprehensif karena meliputi berbagai bidang ilmu Hadis 
yang pokok. Memang topik-topik yang bercabang (furu 'iyyah) 



tidak mendapat perhatian secara rnendalam. Misalnya saja, tidak 
ada bahasan mengenai hadis .Mu 'allaq secara khusus sebagaimana 
tidak ada bahasan tentang hadis Hasan. Tentang kitab ini, agaknya 
Ibnu l-iajar setuju dengan komentar Ibnu Naqthah yang 
rnenyatakan, "Orang yangjujw· akan menyada.ri bahwa ahli Hadis 
sesudah al-Khathib akan merujuk kepadanya ".-' 1 

Sedangkan kitab "Muqaddimalz Ji U/um al-Hadis" karya 
Ibnu Shalah merupakan karya terbaik yang disusun oleh ulama 
setelah itu, meski harus diingat bahwa Ibnu Shalah lebih banyak 
melakukan sistematika karya ulama sebelumnya seperti al-Hakim 
dan al-Baghdadi. Juga, meskipun Ibnu Shalah mampu menulis 
sampai 65 macam kaidah penentuan status hadis bukan berarti 
bukunya adalah segala-galanya daiam Ilmu Hadis karena ia sendiri 
menyebutkan bahwa Ilrnu Hadis itu banyak cabangnya yang ia 
sendiri tidak bisa membatasinya dalam jumlah tertentu. 

Jika dilihat lebih rinci. maka tampak karya Ibnu Shalah 
merupakan karya Ilmu Hadis yang paling baik. Hal ini dapat 
dikatakan wajar karena pada masa kehidupan lbnu Shalah 
merupakan puncak kematangan Ilmt; Hadis. walaupun pada 
dasarnya apa yang di sebutkan oleh Ibnu Shalah sendiri tidak 
merupakan jarninan kelengkapan dari segala aspek IlmLl Ifac..li::;. 
Ketika lbnu Hapr meni!ai " /vfi1qnddi mah Ulum al-Hudis '', ia pun 
tidak lupa mernbuat catatan-c atatan yang dihi1~1pun dalam suatu 
karyanya yang be1judul "af-Nukor ola llm Shalah " . 

Sudah menjadi suatu ke\,·ajaran. j1ka sesuatu telah mencapai 
puncak kematangan maka yang terjadi selanj utnya bukan lagi 
merumuskan kaidah-kaidah baru melainkan banyak ter fokus 
kepada pensyarahan, ikhtishar. komentar atau bahkan krit ik. 
Demikian puia, dalam perkembangan ilmu Hadis ini yang mana 
para generasi lanjut pasca lbnu Shalah lebih banyak merujuk 
kepada kitab-kitab utama ilmu Hadis tersebut. 

/\pauila !-:ita teliti , ternyata mdude kompilF<.si kitab-kilaiJ 
yang pertama muncul dalam ilmu 1-Iadis seperti Imam ar­
Ramahurmuzy, al-Hakim dan al-Khathib al:-Baghdadi terdapat 
perbedaan mendasar dengan system komposisi yang dipakai Ibnu 
Shalah dalam karyanya. yakni pengumpulan bcrbagai pendapat 
ulama yang saling berbeda dengan menyandarkan kepada sanadnya 
masing-masing pendapat dengan menuangkan banyak contoh yang 
menjelaskan pendapat-pend!!pat itu. Sementara lbnu Shalah juga 
generasi selanjutnya cenderung n~encuk~ipkan dengan · menyebut 
kaidah-kaidahnya tan pa menuliskan sanad, terkadang 
mengeluarkan sebagian contoh, kaJang juga menyebutkan 
pendapat sebagian imam yang kompeten dalam kajian ilmu Hadis 
ini sehingga penulisannya menjadi lebih ringkas. 



V. Kesimpulan 
Pada dasarnya, munculnya nuansa perbedaan · dalam 

perkembangan ilmu hadis tiap-tiap periode diatas memberikan 
indikasi bahwa setiap ahli Hadis dan Ilmu Had is mempunyai visi . 
tersendiri, bukan hanya dalam menyusun sistematika penulisan 
HaCiis, tetapi juga dalam m~nsosialisasikan kaidah-kaidah yang 

. dibangunnya yang mana semua itu ikut ·· memperkaya khazanah 
intelaktual muslim secara umun1 oalari.1 n1einperdalam kajian ilmu 
had is . 

Wallahu a'lam 
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